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ABSTRACT
In ihe h.grnllrrrj .. r:. r.i rnrironment xudrt wls \olurrlecrilly apllicd in th' United

srrre. ut.r,r.,,.-, :- : r:: i:t:r J'rrgress. rlris rule is also lfplicd in lndonesia sith lhe

\I,nisll\ Dr- *hr.h is further rcgulaled in En\ironnrental Act 1997' As an

,n*,r,n"n, ',. _:_ -::! rxrnrgcment.lhis cnvironmcnl audil is ext'cted lo b' a preventi\c

slef r\ a: r. :ir LI proaclive attrtudc in avoiding thc dimagc and pouLrlion in

"ni,"...,.., -- . :-: r)f la\r innrunrent, rn crli(mnrcntal tu'lit crn bc lhe hope in hw

.ni.'r.:.:.r : ::: :je .orporale rcsponsihililty or dcnvilv in order to take (eps in

- .:ii:.: -: . : :_: .n\ rlonmcnl requircmcnts

K-:.,.-..:: \udi! Lingkungar, Pcnegakkan H0kum.

I. PE\DAHULUAN
Dalam rangktr Pengelolaan

lingkungan hidup Pemcrintah bcr
kewajiban untuk mengembxngkan
dln menerapkan perangkat Yang
hersifat pre-emtif, prevcnlil. dan

proaktif. agar Penurunan daya

dukung dan daYa tampung ling-
kungan hrdup sebaSaimana diatur
rnenult Pasal 10 huruf e Unda:rg_

flndang Nomor 23 Tahun 1997

Tenlang Pengelolaan Lingkungan
Hidup (UUPLH) dapat dicegah.
Bahkan kctcntuan Pasal 28 ayat
(1) UUPLH mcngalur bahwa Pe-
nlcrintah mendorong Pcnanggung
.iawab usaha din/atau kegiatan un

' SIaf Pcngaiar Fakultas Hukum Lhi!crsitas
Hasrnuddin.

tuk melakLrkan audit Jingkungan

hidup.
Audit lingkungan merupakan

salah satu faktor )_ang sangat pcn-

ting dalam melaksanakan Pemba
ngllnan bcrkelanjutan ( sustainob le

tletelopment). Pentingnya kedu

dukan audit lingkungan dikemu-
kakan pula olch Grant Ledgcr

!\'ood ct al. (dalam Djayaputra,
2001:,11):

Enviru nte tal uudit is o trcw

alenent itt oryorote stratelr" lt
is the twtutdl ounne of a

groii,iR t,tritotmetLtal a\t dre'
n s \thich began in the 1960!
d,j ha' Lninated nt the l99As
iith the tldqsta ding that is

n?n fl:tsttnsibilir- of even- Jirnt
d (l intliriduuL to rutribute
rottartlt rha solutian of gLobal

entitotlnt(tolissues
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to\dr.ls he s.,tution of slobatt Iitot1nat aIisrues.
Schubungan dengan peranan

audit lingkurgan dalarn pembaha-
rLtan hukLln mcnuiu lerurLliudnva
pembangunan belkclanjutan lsrr.r-
raia,thlt Jer. Loy,ttLettrj. Cc,.,ree H
Jc Bi-rdr R,,nlrl) rLhh:n H.r'rdla
socrnantri_ 2000: 15_16) mengata_
kan bah*a hukum tern]asuk ins
rrum.'n )ung anlat penting untuk
nrL-\\ u iLtrlk.rn kebrj.Lkrn Jtngkurrg-
rn d.tn frullr.un pentbrhxrudn hu
kunl lin-qkungan untuk mcmbcri-
kan keranska hukum bagi penlba
ngunan bcrkelanjutan.

Di dulant pcrkcmbangan pene-
.upilnn!a. di Amcrika Serikat.
.rud t tngLungrn tcntfrJk nlerunr
[Jn \.rlr1h \JlLt f]lJnli fenegr[kiln
hukutn r;pg ulch kiLl.Lnrln rndur-
tri.rii\ Jrtanggapr rlengan pu\trjl.
B.rdrn I,er'Lndunrrn LrnqiLrnqrn
Amerika Scrikat (US EpA) nemi_
liki kepercavaan pcnuh bahwa
audrt Iingkr.rngan merupakan pi_
rantl pcnaatan yang etektif, sc_
hingga secara kasusisris audit
lirrgkungrn U(lrk hrnya dJprr dr-
lrh \cbrgat upil)a ),ilnE ber\if t
\r kiu elJ /l,rrlr/d/,) drri prrusr-
hJ.rn. teripi JuEJ sebag:ri hJl vrng
!\.U rh (ttl,ltdutot t) (Srnto\il.
I995r l6:l l

Pcngalaman Amc.ika Scrikat
mcnunjLlkktn bahwa latar bela,
l,rng p,:ndav.rgunru cudir lins_
lungln,lrdoron-q oleh \cmrkin
nreningkalnya pelaksanaan dan
ufala penegakkan hukum ling_
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kLrngan, sehingga badan_badan
usaha sendiri merasa pcrlu untuk
meDlasiikan sudah atau belumnva
mercka menaati ketentuan d;n
persyaratan lingkungan.

II. PERNIASALAHAN
Di lndonesia audir iinekunran

masih rnenjadi pcrrnal,ir, i.,
ulama kaitann) a dengan pcnegxk-
kan hukunt lingkunglr. Karena
rtu pcrmasalahitnnya adalah sebc_
rapa pcnting audit ltngkunean
bagi pencgakkan hukum ling
kungan di Indonesia,

III. KEBIJAI{-{N GI-OBAL
AUDIT LINGKUNCAN

Di bawah ini rerdapal bebe-
rapa pandangan mcngcnai arti dan
lcduLlukrn lcntrng .1udir lin!
Iungrn BerJesark:n Drr rr,rr-
nt(ntdI Protection Act (EpA),
dctinisi audil Iingkungan adalah:

Ar a sr-st?ntetic, dor:wnentetl.
Nriodic, and obie.titc k\ic\ b,-a resulntcd entit o.f Ja(ilit,)
operations and pracrices ratarett
1a tn?eti B etviruunetial rc-
quirene ts.

Rumusan definisi di atas mc_
netapkan bahwa audit lingkungan.
di dalamnya, meiiputi kajian sis_
tematis, terdokumentasi dan dil;rk_
\rnitkan secara lerioJrk oleh nc
lirksirna kegirtan u\irha rerhJdirD
frsiljrrs dun praktrk kegrltrnnru
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agar lncmcnuhi peri\ l:illlln
persyaratan Iinskull!3n S -,i:: -rf r.
2001: 2El).

Granl Le.l:a:ur-', :: ;. ilta
nguraikrn .],e;::-i:-.: ::::ra! drri
audir litSi::r:.. rr.

Lt: . . : .:..ji ir.r,lcx
. . - . -: --::i riratrSr. I

.: .. a:,:on1. ol d
,:tttnraL aware-

: -:.(i,r ,t tll 1964s
. -::".dted it the I99As

' . .".:. rrldnLlilg thut is the
. ':.:-\ 6 even finn arul

: :.-.. to cantrihute tovards
. : :,:ron of global enyiron'

-: ::,:. ,rrr1.! (Radjagukguk &
i..riandy. 2001: ,11l)

Brrrm and Dillon juga me-
::a:nukakan PcndaPalnYa:

\lhil( cotnpLiance continues to
br in?orknt (otren, tnaD
firms are alread;" tooknry for .las

oJ t rning thi! thrcat intu uld
onortl|tirt tu maLini inprct€d
environntentuL pc4ormance in
l,oth tlleir aperotions e\tl their
proluds, e lource of conpetitit?
abdntuge. Br reportutg publiclt
on their efibrts, the!- skk to tu t

Liabilir- 'feLt factors itto busi

ness opTtotunities. (Radjaguk-
guk & Khairandy, 2001 : 413).

Berdasarkan uraian di atas. da-

pat dikarakan bahwa audit ling-
kungan tidak dapat dipisahkan
dari sistem manajemcn lingkung-
an sebagaimana dimaksudkan da-

ALiDfi L.INGKUNGAN
la,!.1c.1/ L\'t7RLi,ur:N PrI'gGA((,{N...

l'tn lntcrntttitnLtL Starulard Or-
gdni.atitt)n tlSO ) 11000.

Dengan audil itlr, seperli dite-
grskar oleh Darin G. Childers,
diharapkan akan diketahui titik-
titik kelemahan dan usaha-usaha
pcrbalkannya (Radjagukguk &
Khairandy.2001:413).

Bcrdasarkan pandangan dan
ketludukan penling audjt ling-
kungaD tersebut di atas, Santosa
(Santosa. 20{)1: 281) mcnyimpul-
kan bahrva nudil linekungan da

lat dikategorikan ke dalam 3

(tiga) jcois audit. yaitu:
1. Audit Penalam (reEulalor!

(:(rnpliaD(e a .1lt). Audit Pra
nala merupakan audit ling-
kungan yang terbatas pada

pernedksaan status penaatan

perusahaan terhadap peraturan
perundang undangan ling
kungan atau diistilahkan rrgu-
lato\'.tltltLts che(k.

2. Audit sistcm manajemen ling-
kutgan ( e nvir onmen I a I tn na'

!:?m.nl s\-stem dudil). Ardil
sistem manajemen lingkungan
dimaksudkan unluk membantu
pelaksana keEliatan atau pihak
manajcmen memahami kela-
yakan serta efcktifitas dad
sistem organisasi dan manaie-
mcn lingkungan.

3. Audit penilaian risiko total
(totLtl ?ntiro fiettdl risk
audit). Avdit ini berlujuan un
tuk nlcmberikan pemahaman
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bagi manajemcn perusahaan
tentang potensi dan tingkat
risiko lingkungan dari suatu
kegiatan. Audit ini dilakukan
melaiui pcnilaian terhadap
akibat dan praktek terdahulu
?pdsr aclivlries), kegiatan ya:rg
sedeng berjalan (otrrent prat
ai...r. ntaupun aktivitas yang
.*N dataiE (Jinure uctirities)-
Mungkin hanva scdikit negara

vang mcngalur audit bersifat
w alib (ntatrtlutot-t. audll) di dalam
pcraturan IingkLlngan hidupnya.
Audit wajib di sini bersifar
pengecualian dari yang bersifat
audit sukiuela (ralufiart- audit)
densan mendasarkan pada kri
tcriil unlum ketidakpatuhan. Se-
c a idcal taluntad audit. \a-
hcnrrnya. nrcrupakan audit yang
paling efcktil dibrndingkan de
ngirn audit yang bersifat wnjib.
Audil ini tentunya dilakukan ka-
rena kesadaran manajemcn peru-
sahaan lebih berpotensi mem-
buahkan hasil yang optimal
sehingga krnerja lingkungannya
pun akan bcrsifat optimal.
Sebaliknya, pada mandaton
.r .1ia. bclum lentu dilakukan atas
dasar kcsadaran pcnuh untuk
mcmperbaiki kinerja lingkungan,
bahkan unslrr public relutions
dapat lebih dominan dibanding-
kan dcrgan kesungguhan untuk
mcngendalikan dampak ling
kunsao. OIch karena itu, dalam
uudit rvajib djperlukan penga,
\\ rlsan n\utLr (qual t- co trol)

輌
yang ketat pada saat praaudit,
proses pelaksanaan audit. scrta
pasca audit (Santosa, 2001: 284).

Tcrdapat dua hal penting tcn-
tang audit lingkungan yang mc
n jmbulkan pcrbedaan pendapat.

Pertarna. informasi atitu hasil
hasil dari audit lingkungan, apa-
kah lnformasi itu selnata mata
untuk kcpentingan atau keperluan
badan usaha vang betsangkuian.
atau informasi ltu bersifat terbuka
untuk siapa saja yang ingin
mengetahuin!a. Kalargan dunia
usaha, scperli terccrmin dari
sikap ICC berpcndapal bahwa
inforrnasi audit lingkungan hanva
untuk kepentingan badan usaha
yang bersangkutan dan ridaL
dipergunakan untuk tujuan-tuiuao
lain, misalnya untuk upa!a
penunlutan atau gugatan oleh
pihak lain.

Di Amerika Serikal. menurut
John Elkington, munculnya kc-
khawatiran dunia usaha akan sifat
ketcrbukaan informasi audit ling
kungan disebabkan oleh sernakin
luas dan meningkatnya upaya
penegakan hukum lingkungan kc-
pidanaan yang dapat menjadikan
unsur pimpinan sebagai terdak-
wa. (Takdir Rakhmadi, 2003:
t21).

Di Amerika Serikat, berdasar-
kan Pdlic1, Statemeilt 5l Fed.
Reg. 25001 (.july 9, 1986), EPA
berwenang memperoleh laporan
audit Iingkungan atau bagian
bagian dari laporan audit ling
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kungxn.jika hal itu dianggap

pcrlu. Ketcntuan terscbut tidak

mcnyebutkan adanya hak dari
pihak-pihak 1|in atau masyarakat
pada umunmYa untuk memper-
oleh aksds infoflnasj tentang
audit lingkungan sualu bedan

usaha swasta. Akan tetapi, Poli.r.|
sldlemot lltr rneneqaskan bahwa
inslalasi instalasi milik Pelne-
rintah lederal lunduk padir flr.
Frcedat\ oJ l -fortt..1ti,r, l.l )ang
nlcngakLli altr m.nlberi hak

kr'f.rJi 1i\ i.;Lal , fublik).
K:: ::. ::.::.gcnai kemandirian

i::l :: -:.1l:.r: ilau OfanS_Ofang

. -_: :_:..irenrkan audit. bahwa

::-: :-lr! lingkungan dapat
-:.'r:;: ohJeklif harus dikcrjakan
:.::. ian3ga-lenaga iuar atau para

i.rl]iultan atau dikcrjakan olch
kr\a\\'an )!ng bukan be ang

gung jawab atas kegiatan produk-
si tetapi memiliki kemampuan
atau kecakapan sebagai audilor
lingkungan.

Suatu pcrkembangan menarik
di Amcrika Serikat, Kanada, dan

Eropa adalah munculnya praktik
bcrupa pensertit'ikalan ( c e rt irtcd-
aiox) dan pembakuan Praktik
audit lingkungan (uuditinB stdrl'
&mls). Jika gc.jala menarik ini
dikaitkan dengan kcadaan di
lndonesia, tampak bahwa gejala

seperti itu belum diPraktikkan,
terutama karcna praktik audit
lingkungan masih baru pada

ALiDIT LIN(;KIINGAN
Srnlai.{/ /}STRUMZN PENEC,IK(A,V..

tahap pansendan kePada dunia

Palia\ Stnt?n1enl EPA fie-
ngatLrr brh\\x icrdapa! 5 (lima)
pe$yaratan r ang harus diPenuhi
agar audit lingkungan sebagai
piranti mana.jcmen linlkungan
internal pada sebuih badcn usaha

dapat berfungsi sectra eiektif.
vaitu:

Pertama, adrnya duklrngan
dari unsur plmpinan badan usaha

bagi pelaksanaan audit lingkung
an. Sclain i!u, adanya komitmen
unsur pimpinan untuk menindak

lanjuti setiap hasil temuan dari

tim audit. Tindak lanju! tersebut

bcrupa langkah-langkah Perblik-
an terhadap praktik manajemen

-,_akni terrvujudnya manajemen

yang berwawasan lingkungan.
Kedua. kemandirian dan keob-

jektifan para auditor. Kedudukan
organisasi auditor harus menja

min terlaksananya Penelusuran
ditn penganlatan tcrhadap praktik
manajcmen yang berjalan objek-
tif. Kemandirian auditor juga
terwujud bilamana para auditor
dapat melakukan pcngujian
pengu.jian secara objektif dan

bcbas dari hambatan hambatan

internal.
K(rtiga, kecakapan auditor

lingkungan. yakni mereka harus

memiliki pengetahuan dan ke-

terampil{n untuk mencapai sasar-

an audit lingkungan. Para audilor
hams terLrs menerus mening-
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katkan kecekapannya meialui
pelatihan darl pendidikan.

Kccmpat, sasaran dan ruang
lirgkup dari audil lingkungan ha-
rus Jelas. Setidak-iidaknva sasar-
Jn \ ]n! I)!ru\ iJre.rp.Lr uiLlrh
rncirl lJr kep.rruhan irrilu letarr:1n
lerhadap pcrsvaratan-persvarutan
linskunsar yarll ditetapkan oleh
pe'jabat yang berwcnang, tata
laksitne lnarajemen, program
plogtam latihan, dan per'sonalia
untllk lercapainya ketaatan vang
berkcsinrtnbungan. Akan tetapi,
sasarao altdil lingkungan mung
kin.juga lcbih dari sekadar upaya
penilatar lerhudap ketcntuan vang
ditetapkan olch pemcrintah.

Kelinta. dcngan l]tctode dall
proscs pengun)pulan, pengana-
lisaan. intel?retasi dan pendoku-
mentiNian infbrlnasi, penyusunan
Iaporan )ang lugus dan jelas ten-
ral)g tcltrLlan telnuan audit. tin-
dakiin korcktif dan jadrval imple-
mcntasinya.

IV.KEBIJAKAN AUDIT LING-
KT]\CT\N DI INDONESIA

Pada tahun 1993. Mcnteri Ne-
sare I-ingkungan Hidup, Sarwono
Kusunlaurmadja mendorong di-
lrerllkukannya kebJ jakan nasional
fenegakan diin peraatan ling-
kungcn yang tiduk Dlelulu meng
rndalkln pendekata:n cotrnnnd
tutul ( t)]ttr(l ( Atrt Dln Awasi atau
AD-{r. llulnun juga secara seinr-

麺
bang mengembangkarl upaya pe
naatan secara sukarela (rolrrtrr-\'
t ontpIiatrcel atau pendckatan Atur
Diri Sendiri (ADS).

Pcndekatan kornbinasi inilah
y.ins kcmudian diisrilahkan dc-
ngan pendekatan slitk and cerrot
oleh Sanlosa (Santosa, 2001:
282). Kcbijakan baru vang mcng-
kombinasikan kedua hul rcrsehrrr
dipengaruhi olch beberepa per
timbangan. khususnya pelaJaran
yang didapar sclama kurang lebih
l9 (sembilin bclas) lahun rnelak,
sanakan UULII dan UUPLII
(sebaqai pcnggantinya). Inrple-
mentasi pcndekatan atur dan
awasi (ADA) dcn{an mcngrn
dalkan daya paksa dalam prak-
tiknya seringkali mcngalami hi1ln-
batan serta kendala yang ber-
sumber pada lemahnya sistem
penesakan hukum lingkungan cli
Inclonesia. Model pcndekatan ini
Juga sangat metnerlukan pcran
dol]1inan penlcrinlah, sctnentrra
pemerintah sendiri tidak mcmiliki
sumbcr daya yang cukup dan
tidak memiliki kultur birokrisi
yang mendukung pcmerintahan
yang bersih. Kedua laktor tcrsebut
di atas yang menjadikan penegak-
kan hukum lingkungan yang
sclama ini betumpu pada pende-
katan ADA tidak mcmbuahkan
hasil yang memadai.

Soemarwoto mcnlberi re;rk\i
terhadap pendekatan ADA yang
dipandangnya mengrlami kcga-
galan. Atas dasar itu pcrlu dicari
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pcndekatan alternatif ) ang ber

tumpu pade pemberda)aan ma-

svarakat,]1elalui pengaturan sikap

dan kelakuannya sendiri (Soemar-

woto 2001r 107-109). Karena itu,
maka tcrbdtltuklah sistcm Penge
lolaan AtLrr-Diri-Sendiri (ADS)

Makna pendckatan ADS ini ialah

tanggung jawab mcnjag.l kepatuh

an dan penegakan hukum lebih

banyak ditlnggung oleh nu\\ara-
ka!. dengan r.cnsurinsi atau

mcmrnimill'in aen!a$ aian oleh

F a rna f:'r:.i:.
D:,:. ::.xrn-lukkan Perkem

ri:::. :i'!t:l: bah$a scjak dike_

-.:i::.:r i Kempan tahun 1994

, :::r. tcberapa industri teiah

:::.ri'iiJn audit lingkungan.

i..trJStrr-industri yang mclakukan

;uJr! lingkungan dapat dikalego-

rikan ke dalam 3 (tiga) kategori

bcrdasarkan motivasi mercka me_

lakukan audit (Sanlosa, 2001:

2IJ 3),
Katcgori pcrtama adalah Pe-

laksanaan audlt lingkungan Yang
dilaksanakan karena tekanan Pi-
hak pemerintah atiiu publiuma-
syarakat luas. sepeftj halnya audit
lingkungan yang dilakukan oleh
PT. Frecport lndonesia di Timika
Provinsi lrian Jaya (perusahaan

bergelak di bidang perlambangen
emas dan lembaga).

Kategori kedua adalah pclak-
sanaan audit ljngkungan dengan

tujuan untuk meningkatkan Pe-
ringkxt dalam Program Peringkat

AUD]T I,INCKUNCAN
sf,B.1c.1/ /N.SIRLIlraN frNllc.AKKA,\'...

Kinerta L-\rha di bidang ling
kunsiln Lpropcr prokasih), sepelli
halnva aLrdit )ilng dilakukan Per-
usahaan lrkllil PT. SRT di
Sukohar1o Pro\ insi Ja* a 'fengah.

Kaiegorl Keligir ailalah Pelak-
sanaan audil lingkungan karcna

kcbijakrn (/i.1i pcrlrsahaan se-

cara sukarcla, sepcfii \.1n9 dila
kukon oleh perusahaan lambang

nikel. PT. lnco di Soroako PIo!in
si Sulawesi Selatan.

Pelaksanaan audit lingkungan
di Indonesiir. pada umumn)a dila
kukan karcna adanya tekanan Pu_

blik/masyarakat luas dan adanva

pemlntaan Pemerintah, bukan di-

hkukan karena kesadaran alau

kesukffelaan. Permintaan kePada

pemsahaan pada umumnYa dida

sarkan atas sengketa yang timbul
antarl masvankat dcngan Peru-
sahiran tertentu. Modus lainn,ra

adalah adanYa Permirtaan Peme-
rintah dalan upaya meningkatkan

kinerja pcrusahaan di bidang ling
kungan untuk menghindari Publi
kasi ,vang dilakukan oleh Badan

Pcngendallan Dampak lingkungan
Hidup (BAPEDAL) lentang kincr
ja mcreka di bidang lingkungan.

Pelaksanaan audit lingkungan
yang dilaksanakan secara sukarela

Qture t;oluntary,) masih terbilang
langka.

V AUDIT LENGKUNGAN BER‐
DASARKAN UUPLH
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Pcngaturan audit lingkungan
hidup dalam LIUPLH rerdapar
dalam 2 (dua) pasal, yaitu pasal
28 dar Pasal 29. Pasal 28 UUpLH
mcnyebutkani

I)alam rangka peningkatan ki-
rncrja usaha dar/atru keginran,
pemerintah,nendorong penang-
gung jawab usaha dan/atau ke-
giaran unruk mclakukan audit
lingkuDgan hidup.
Penjelasan pasal ini mcnyala

kan. audit lingkun-uan hidup msru-
pakan suatu instrumen penting
bagi penanggung Jawab usaha
dan/arau kcgiatan untuk mening,
katkan efisiensi kegiaran dan kF
ner.janlii dalam menaati penyarat-
an lingkungan hidup yang di
tctapkan oleh ketentuan/peraturan
perundcng-undangan_ Dalam pe-
n-qertian ini audit lingkungan
hidup dibuat secara sukarcla un-
luk ntemvcrifikasi ketaatan tcr-
hadap peraturan perundang-
uidangan lingkungan hidup yang
bc.laku. serra dengan kcbijak-
\anaan dan standilr yang ditetap,
kan secara internal oleh penang-
guig .iawab usaha dan/atau ke-
giatan yang bersitngklrtan.

Menurut Koesnadi Hardjasoe
nlantri ketcntuan di atas dipaharni
scbagai audit lingkungan yang
dibual sccara sukarcla guna mcm-
veiflkasi ketaatan tcrhadap per-
atLrren perundang-undangan iing
kunsan hidup yang berlaku, scrta
dengan kcbijaksanaan dan standar
yang diletapkan secara internal

ヨ ⑨
oleh pcnanggung iawab usaha
dan/atau kcgiatan yanEl bersang
kutar (Hardjasoemantri, 2002:
3,19). Dengan memperharikan for
mulasi Pasal 28 UUPLH ini- maka
audit lingkungan bersilat sukarcla.
sedangkan kedudukan peme ntah
hanya mendorong dan tidak me-
wajibkan. Apabila penanggung
jawab usaha dan/arau kegiatan
mcnunjukkan kctidakpatuhan rcr-
hadap persvaratan lingkungan,
maka kedudukan audir lingkungan
berubah dari sukarela mcnjadi
waj ib.

Koesnadi Hardjasoemanlri
menambahkan bah\\,a di dalam
prinsip-prinsip dan pedoman u-
mum pelaksanaan audit ling-
kungan dinyatakan bahwa audit
lingkungan dilaksanakan secara
sukarela oleh penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan dan me-
rupakan alat pcngelolaan dan
pemantauan lingkungan )ang bcr-
sifat internal (Hardjasoemanrri.
2002: 351,352). Dengan demi
kian, audit lingkungan bukan me-
rupakao perneriksaan resmi yang
diharuskan oleh suatu peraturan
perundang,undangan, melainkan
suatu usaha proaktif yang diJaksa-
nakan secara sxdar untuk meng-
identiiikasi permasalahan ling-
kungan yang akan timbul se
hingga dapat dilakukan upa),a
upaya penccgahannya.
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Vl.,\UDIT LIN-GKIlr"G.LN SEBA-

GAI SARANA PENEG1KK\\
HUKUT{

Secara konseF!ual. rl.':rurut
Soe{ono Soekanto 1::: l.rn arli
pcDegakan"hukun :::.e:ai pada

kegiatrn riii\:::.1i":r :,:rbungan
nilai r:ng :::::.:i": di dalant
kajdah i;r:.: '.::i mtnlap dan
(rkl.ir :r:-.: iartrSai rangkaian

l'.:.'-:::.:_ :::r tehap akhir,
i:l:i-a a.:-,:::;i.1n. memelihafa.
i-:a aa: -: aa1.litnkan kedamaian
r::::- :- nrJup di dalam

-. jj:{:: LSoekanto 2001: 1,1).

1.."i praktik terlihat bahwa
. :r.::..ri1lan penegakan hukum
::.:::i pada faktor-faklor yang

::.::rpengaruhinya yang mem-

arnlai ani yang netral. scbagai
'D.rikut:

l. Faktor hukum sendid (UU).
2. Faktor penegak hukum, yakni

pihak-pihak ytng membentuk
maupun mcneraPkan hukum.

3. Faktor sarana alau fasilitas
yang mcndukung penegakan
hnkum.

,1. Faktor masyarakat, yakni ling-
kungan di mana hukum ter-
sebut berluku atau diterapkan.

5. Faklor kebudayaan, yakni
sebagai hasil karya, cipta, dan
rase yang didasarkan pada
karsa manusia di dalam
pergaulan hidup.
Kelima faktor tersebut. oleh

Socrjono Soekanto dipertegas se-

bagai ha1 yang esensi dari pene-

AU D]7' LIN(; KI.iNGAN
SaB.1G.11 1,\'lrfl ir'l//iN PLYtrGAK(,IN...

lrkan hukum. scrta juga meru-
pakiin tolok ukur dari ef-ektivitas
penegakin hukLrm (Soekanto
2002: 5-6).

Penegakan hLrkum dapat dila-
kukan melalui peoyuluhan hukum
scbagai tindakan preventit' mau-
pun penga\vasan dan Penindakan
scbagai tindakan represif. Oleh
karcna i1u. ditegaskan lagi oleh
Soer.jono Soekanto & Abdullah
bahwa hukum yang ingin dite-
gakkrn harus baik dan lidak
be(enlangan satu sarna Jain, baik
secera vertikal maupun horizontal.
Selain itu juga harus didukung
oleh aperat hukum den sarana
yang memadai (Soekanlo &
Abdullah. 19ti2: 228-229).

Suatu peralllran pcrundang-
undan!!an iltau hukum dapat di-
anggap baik dari sudut berlakunya
apabila hukum tersebut dapat ber-
lakLr secarr yurudis, sosiologis.
dan filosolis (Achmad Ali, 200:.i
11.1 ll5). Untuk mencapai tujuan
tcrsebut. peoegakkan hukum da-
pat dilakukan dengan perubahan
hukum (dalam hal ini hukum
LogkunganJ. khususnya dengan
dimasukkannya masalah audit
lin:lkungan dalam UULPH, yang
scbclumnya tidak diatur dalam
UTILII,

Pen!!atur?ln audit lingkungan
yiing delam Pasal 28 dan Pasal 29
UUPLH snngat pcnting sebagai
sarana pcnegakan hukum, khusus
n)'a bagi suatu kegiatan dan/atau
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usaha yang wajib nlelakukan AM-
DAL. karena audit lingkungan da-
pat dUadikan alat untuk mendo
rong dipatuhlnl,a pelaksanaan
Rcncana Pengclolaan Lingkungan
(RKL) dan Rencana Pemantarran
Linikungan rRPL).

Agar proses audil lingkungan
dapit beialan dengan baik dan
eicktif, maka audit lingkunSan
haruslah dilakukan olch seorang
auditor lingkungan yang professi-
onal. Seoreng auditor lingkungan
harus ntenipunyai pcndidikan
)ilog sesuai dan memiliki pe-
ngaiaman prctcssional untuk
dapat nlcnjalankan tugasnya.

Bcrkuitan dcngan kualitas
audrtor lingkungan. maka John T.
Wilins rnengernukakan:

Aulitort should haye a .''ttrk-

ittg knonlcdgr ol the appli-
bl. reguldtirts. This know

Ittlgt can be acquiretl itt
,1(ra/-arl )r'ao',t, lhraugh cour-
t(s. text boak.\ urul thc rcticw
utlll dpp[icdtiut oJ ,:lt.ltt
t:lttcklist or prot()u)ls--- Audi-
trtrs should bt:.limiliar cnough
\rith tlrc r(:luldtbns ta be uble
b rs? prakx:d eifectivl,-.
Antl thc protocols need to be
tletailcd enough to sultport the
uudir ors tfJbrts (Radjaguk-
guk & Khuraindy, 2001r419-
,+20).

Canreron ntempertcgas kem
heli betupiL pcntingnya menlper,
hatikan luktor taktor pada saat
menrilrh dun mcnentukan auditor

lingkungan. Faktor taktor dimak-
sud adalah:
1. The auditrtrs Ope and lengtlt

of' experiencc d.t un ?nyiron
ntnk audior or intcstigatar.

2. lt's prerious experien(:c in
sinilar autlits,

3. The availability ol personnel
tt) caDryl?te the dudi! it tine.

1. 'l'he ternts of thc consLrlthg
ugreenlenl \t: i llt lhe auditor,
irt:lutlutg the adequu(\' of tlrc
consLtLtdnl's prafessionaL er-
ro r s atttl ont i.t s iott s in suran c e,

thc k'nns of dnt relettse ard
indemnit\ tl the cv sultant by
the (lient. altd consuha t mt1

5. Recomntendations .lron oth(r
(:lietlts o-l the auditors.
(Camcron. 1993:83)
Beberapa organrsasi prolesi

auditor llngkungan yang telah nle-
nentukan persyaratan tertentu un-
tuk nrenjadi scorang auditor ling-
kungan, antara lain: Badan Scr
tifikasi Auditor Lingkungai fBd
ard of E tironmettLll Au(lilor
Certificutions/BEAC) di Florida
Amerika Selikat. Assosiasi Audir
Lingkungan Ktnndr (Cund.lian
Envirofi kntal Autliittg Associa-
tnn/CEM). Asosiasi Registrasi
Auditor LinSkungan di Inggris
(Entironmental Auditors Regis-
trdtiotl Associdtiott/EAM), dl\n
Asosiasi Pelalihan Scrtitlkasi
Audilor lntcmasional
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Dari uraian tcr、 cbl:: d: i:iヽ

1.a a- ::.-:a::a.a,\ e lfiA|1dt1-
r- I: r.::rr:an/usaha yang
_:_. ::_ i :1dak mcnaati
-: _: ji: :: irnskungan.

- l:-:.:-:.r -{udit lingkungan
_ :_ i.-:: LLiPLH menempati

.\IIDIT I-INGKUNCAN
sE8 1 G. 11 1\ .t rR L .i/aN P/tNltG.4 KtrA N...

tlriuh Belas. Yogyaka(a: Ga-
Jlah \lada t,niversit) Press.

(Ed). (2001). Hukum dan
Lingkungan Hidup di Indone-
rid. Cetilkan I. Jakartar Prog-
ram Pasca Sadana Fakultas
Hukum [-]nivcrsitas Indonesia.

(2001). Atur-Diri-Sencliri :
Paratlignn Baru Pengelolaan
Lingkungun Hiclup. Cetakan l.
Yogyakarta: Gadja Mada Uni-
vcrsitv Prcss.

dapat dislnrpulkan heb,e:.:. :.. Rehmadi. l akdir. l2{Jl)3). Hukwn
1. Audit lingk,ir!-:r: _:.iarirn Ptngeloluan Balntt Berbaha-

instrun)cn a:a:: ..: itng- ta tlart Beractlt, Strabaya.
kunsii:r i:::-:. .::: aarsifai Airlangga University Press.
\Lrkl.::1.: ..':::- ::tepi da
l:::: :., :., ::a:::u dapat lva Rajagukguk. Erman & Khairandy

f.::-j;ii:!n penting. Selain se Santosa, Mas Achmad. l2OO1). Gaod
::::r instnrmen penegakan ()orenlailce Hukum Lingkufig-
:jium. khususnya bagi kegj .tr. Jakarta: ICEL.
rrJn/usaha yang wujib mela-
kukan AMDAL. Juga dapat Soekanto, Soerjono. (2002)- Faktar-
dikcmbangkan sebagai upaya Faktor yang Mefipefigarulti
proaktif untuk mengidentifi- Penegakan Hukun- C.takar
kasi pcrmasalahan lingkungan IV. Jakarta: PT Raja Grafindo
lebih dini dan selaniutnya di- Persada.
lakukan upaya-upaya pence
g{han. Soernarwoto, O(o. (1992\. Irldonesia

Dalam Kancah Isu Ling-
kungan Global. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.
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